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Lampiran 1 

Tabulasi Glukosa Darah Puasa dan Kadar HbA1c pada Penderita Diabetes 
Mellitus Tipe 2 di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung Tahun 2023 

No 
NAMA FBS 

(mg/dL) 
KET HbA1c 

(%) 
KET 

1 RN 114 Normal 7,3 Sedang 

2 EM 87 Normal 6,8 Sedang 

3 SH 248 Tidak normal 10.5 Buruk 

4 M 179 Tidak normal 14 Buruk 

5 CM 143 Tidak normal 11.6 Buruk 

6 BS 248 Tidak normal 9.5 Buruk 

7 YK 116 Normal 6.4 Baik 

8 AY 127 Tidak normal 7.3 Sedang 

9 YY 108 Normal 7.3 Sedang 

10 PL 189 Tidak normal 13.9 Buruk 

11 LH 207 Tidak normal 12.7 Buruk 

12 RM 261 Tidak normal 9.0 Buruk 

13 MI 135 Tidak normal 15.6 Buruk 

14 IK 171 Tidak normal 11.0 Buruk 

15 RE 124 Normal 11.0 Buruk 

16 S D 228 Tidak normal 10.2 Buruk 

17 SO 297 Tidak normal 18.5 Buruk 

18 SU 148 Tidak normal 11.6 Buruk 

19 KI 187 Tidak normal 9.9 Buruk 

20 TU 108 Normal 8.7 Buruk 

21 TL 251 Tidak normal 9.2 Buruk 

22 AK 307 Tidak normal 10.0 Buruk 

23 JJ 254 Tidak normal 10.8 Buruk 

24 UO 348 Tidak normal 11.1 Buruk 

25 AA 125 Normal 16,0 Buruk 

26 SR 429 Tidak normal 8.2 Buruk 

27 MS 163 Tidak normal 11.3 Buruk 

28 SP 323 Tidak normal 14.7 Buruk 

29 GH 106 Normal 9.9 Buruk 

30 ES 157 Tidak normal 11.7 Buruk 

31 IG 304 Tidak normal 12.9 Buruk 

32 SE 195 Tidak normal 15.0 Buruk 

33 MN 91 Normal 11.3 Buruk 

34 SP 283 Tidak normal 13.7 Buruk 

35 RH 262 Tidak normal 12.3 Buruk 

36 WQ 266 Tidak normal 13.0 Buruk 

37 SZ 127 Tidak normal 11.3 Buruk 



 
 

 

38 AC 80 Normal 7.6 Sedang 

39 RA 176 Tidak normal 7.8 Sedang 

40 IZ 150 Tidak normal 9.3 Buruk 

41 EF 249 Tidak normal 13.2 Buruk 

42 JI 139 Tidak normal 7.2 Sedang 

43 SP 196 Tidak normal 9.6 Buruk 

44 YS 106 Normal 7.2 Sedang 

45 AH 131 Tidak normal 7.2 Sedang 

46 SG 90 Normal 6.4 Baik 

47 BR 391 Tidak normal 8.8 Buruk 

48 SD 210 Tidak normal 10.1 Buruk 

49 HE 156 Tidak normal 10.1 Buruk 

50 RY 200 Tidak normal 10.1 Buruk 

51 RA 191 Tidak normal 9.2 Buruk 

52 FS 261 Tidak normal 12.4 Buruk 

53 TS 211 Tidak normal 11.2 Buruk 

54 SW 211 Tidak normal 10.1 Buruk 

55 LM 338 Tidak normal 13.0 Buruk 

56 MR 104 Normal 9.5 Buruk 

57 MY 130 Tidak normal 11.1 Buruk 

58 JH 162 Tidak normal 9.9 Buruk 

59 EM 138 Tidak normal 8.1 Buruk 

60 JS 124 Normal 8.3 Buruk 

61 NO 295 Tidak normal 9.1 Buruk 

62 SS 158 Tidak normal 8.0 Buruk 

63 CY 196 Tidak normal 10.4 Buruk 

64 IS 145 Tidak normal 6.2 Baik 

65 M 299 Tidak normal 14.4 Buruk 

66 FH 97 Normal 7.0 Sedang 

67 CA 421 Tidak normal 15.6 Buruk 

68 LD 99 Normal 12.2 Buruk 

69 TS 103 Normal 6.0 Baik 

70 BT 143 Tidak normal 6.2 Baik 

71 MR 96 Normal 6.6 Sedang 

72 SX 173 Tidak normal 9.5 Buruk 

73 HW 167 Tidak normal 9.2 Buruk 

74 HS 116 Normal 7.0 Sedang 

75 SL 151 Tidak normal 9.5 Buruk 

76 MW 125 Normal 6.1 Baik 

77 BK 180 Tidak normal 9.6 Buruk 

78 HB 334 Tidak normal 11.3 Buruk 

79 RS 221 Tidak normal 7.5 Sedang 

80 HH 246 Tidak normal 10.7 Buruk 



 
 

 

81 NA 192 Tidak normal 10.2 Buruk 

82 MR 151 Tidak normal 11.3 Buruk 

83 AS 121 Normal 14.3 Buruk 

84 BS 101 Normal 10.0 Buruk 

85 EW 242 Tidak normal 13.6 Buruk 

86 SY 125 Normal 6.3 Baik 

87 YH 161 Tidak normal 10.1 Buruk 

88 YM 304 Tidak normal 9.9 Buruk 

89 ET 155 Tidak normal 8.2 Buruk 

90 RI 199 Tidak normal 12.0 Buruk 

91 SF 249 Tidak normal 14.2 Buruk 

92 HP 120 Normal 6.5 Sedang 

93 MN 152 Tidak normal 7.0 Sedang 

94 SR 142 Tidak normal 9.3 Buruk 

95 CK 138 Tidak normal 8.5 Buruk 

96 BW 85 Normal 7.5 Sedang 

97 FS 128 Tidak normal 9.0 Buruk 

98 AZ 118 Normal 5.6 Baik 

99 SM 117 Normal 8.4 Buruk 

100 MS 156 Tidak normal 7.5 Sedang 

101 SS 106 Normal 5.8 Baik 

102 YS 125 Normal 7.8 Sedang 

103 RC 168 Tidak normal 8.3 Buruk 

104 SR 144 Tidak normal 7.2 Sedang 

105 CR 246 Tidak normal 10.8 Buruk 

106 HB 116 Normal 7.2 Sedang 

107 NH 236 Tidak normal 7.7 Sedang 

108 FN 130 Tidak normal 7.4 Sedang 

109 RD 112 Normal 6.4 Baik 

110 JS 403 Tidak normal 13.7 Buruk 

111 SX 300 Tidak normal 16.3 Buruk 

112 DA 238 Tidak normal 12.5 Buruk 

113 LM 325 Tidak normal 12.2 Buruk 

114 SH 112 Normal 6.9 Sedang 

115 AU 267 Tidak normal 9.8 Buruk 

116 JO 117 Normal 7.5 Sedang 

117 SJ 316 Tidak normal 15.0 Buruk 

118 SK 80 Normal 6.0 Baik 

119 TA 133 Tidak normal 11.8 Buruk 

120 HH 109 Normal 6.8 Sedang 

121 SA 106 Normal 6.1 Baik 

122 LS 188 Tidak normal 8.3 Buruk 

123 SP 161 Tidak normal 15.3 Buruk 



 
 

 

124 PE 177 Tidak normal 7.2 Sedang 

125 MS 180 Tidak normal 9.2 Buruk 

126 ES 165 Tidak normal 10.3 Buruk 

127 MU 248 Tidak normal 13.8 Buruk 

128 SE 142 Tidak normal 7.1 Sedang 

129 SY 379 Tidak normal 14.5 Buruk 

130 SB 284 Tidak normal 11.2 Buruk 

131 RM 152 Tidak normal 13.9 Buruk 

132 MR 206 Tidak normal 9.3 Buruk 

133 NQ 175 Tidak normal 8.1 Buruk 

134 CX 261 Tidak normal 10.3 Buruk 

135 SI 259 Tidak normal 13.2 Buruk 

136 SP 78 Normal 6.4 Baik 

137 DV 328 Tidak normal 9.5 Buruk 

138 AS 171 Tidak normal 12.4 Buruk 

139 BG 179 Tidak normal 11.4 Buruk 

140 MH 190 Tidak normal 12.5 Buruk 

141 ID 109 Normal 15.3 Buruk 

142 MR 215 Tidak normal 13.8 Buruk 

143 DP 155 Tidak normal 9.4 Buruk 

144 PU 403 Tidak normal 11.6 Buruk 

145 EL 252 Tidak normal 18.0 Buruk 

146 ND 234 Tidak normal 10.8 Buruk 

147 YH 167 Tidak normal 8.6 Buruk 

148 MR 108 Normal 6.6 Sedang 

149 KW 145 Tidak normal 8.9 Buruk 

150 SY 278 Tidak normal 12.8 Buruk 

151 NW 135 Tidak normal 8.9 Buruk 

152 DM 136 Tidak normal 8.0 Sedang 

153 YL 112 Normal 7.9 Sedang 

154 SP 90 Normal 5.1 Baik 

155 WL 94 Normal 5.0 Baik 

156 MS 205 Tidak normal 6.4 Baik 

157 AT 279 Tidak normal 11.8 Buruk 

158 SG 187 Tidak normal 9.2 Buruk 

159 SJ 211 Tidak normal 8.9 Buruk 

160 LG 103 Normal 7.9 Sedang 

161 SV 142 Tidak normal 9.0 Buruk 

162 HK 84 Normal 5.6 Baik 

163 SP 218 Tidak normal 11.6 Buruk 

164 L 239 Tidak normal 10.2 Buruk 

165 ER 218 Tidak normal 6.7 Sedang 

166 SM 346 Tidak normal 12.6 Buruk 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

Lampiran 2 
Prosedur Pemeriksaan glukosa darah dengan  

alat Siemens Dimension EXL 200 
 

Tujuan  : Mengetahui kadar-kadar senyawa atau molekul kimia dalam darah 

Metode : Immunochemiluminescent 

Prinsip : Instrumen melakukan pemeriksaan fotometri, turbidimetri, dan CMIA, 

Menggunakanfotomultiplier yang digunakan untuk mengukur sinyal 

dari metode chemiluminescent. 

Alat/Bahan : Alat Siemens Dimension EXL 200 

Prosedur : 

Cara pemeriksaan Sampel  

1. Klik main menu  

2. Tekan F1 (new sample)  

3. Jika dengan barcode maka bisa langsung diletakkan di rak Tekan run  

4. Jika dengan cup sampel maka harus manual  

- Isi posisi yang diinginkan (contoh a1)  

- tekan enter  

- Sampai posisi sampel no. diisi dengan * no barcode kemudian enter  

- Tunggu sampai muncul parameter yang diperiksa 

- Isi sampel cup sesuai volume yang tertera di pojok kanan bawah 

ditambah 50 mikron  

- Isi location sesuai posisi contoh a1 tekan enter  

- Jika ada sampel lagi tekan f1 (new sampel)  

- Lanjutkan seperti langkah 4 sampai sampel semua selesai  

5. Tekan run  

Cara setting QC panel Dimension  

1. F5 : proses control  

2. F3 : QC status 

3. F6 : define QC panel  

4. F6 : load from product 

5. F1 : Select Product 

6. F5 : assign sampel ID 

7. F7 : Store 



 
 

 

Lampiran 3  

Prosedur Pemeriksaan Glukosa Darah dengan POCT 

Metode     : POCT (Point of Care Testing) 

Prinsip   : Untuk mengukur kadar gula darah yaitu Amperometric Detection 

dimana metode deteksi menggunakan pengukuran arus listrik yang 

dihasilkan pada sebuah reaksi elektrokimia. Ketika darah diteteskan 

pada strip menghasilkan arus listrik yang besarnya setara dengan bahan 

kimia yang ada dalam darah. 

Alat    : 1. Alat pengukur kadar gula darah metode POCT (Point of Care    

Testing) 

2. Strip 

3. Blood lancet 

4. Pena lancet 

5. Alkohol swab 70% 

Bahan      : Darah Kapiler 

Prosedur Kerja : 

1. Menyiapkan strip Glukosa dan blood lancet, selanjutnya memasukkan 

strip ke dalam alat dan alat akan menyala secara otomatis.  

2. Memilih daerah tusukan (umumnya ujung jari manis: ke-4, tangan kiri) 

3. Mengurut jari pasien dari pangkalnya sambil menekan jari yang akan 

ditusuk dan membersihkan dengan kapas alkohol 70% atau alkohol swab.  

4. Kemudian membiarkan daerah tusukan kering.  

5. Lalu membuat tusukan yang cukup dalam pada permukaan jari pasien 

hampir ke ujung jari (tusukan yang dalam tidak menambah rasa sakit, tapi 

justru menyebabkan keluar derasnya aliran darah supaya tidak mengulangi 

tusukan). 

6. Setelah darah keluar, tetesan pertama dibuang dengan cara menghapus 

dengan menggunakan kapas kering dan bersih karena tetesan darah 

mungkin tercampur dengan alkohol.  

7. Saat simbol tetesan darah muncul pada layar alat, menyentuh dengan hati-

hati ujung strip pada sampel darah. Sampel darah akan diserap menuju 

zona reaksi pada strip secara otomatis. Jika volume telah mencukupi, alat 



 
 

 

akan menghitung mundur setelah alat mengeluarkan bunyi “beep”.  

8. Membaca hasil pengukuran setelah menghitung mundur dan hasil akan 

muncul pada alat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

Prosedur Pemeriksaan HbA1c menggunakan alat Biorad D-10 

Metode  : High Performance Liquid Chromatography (HPLC) 

Prinsip   : Mengukur persentase hemoglobin A1c, dalam darah dapat dilakukan 
dengan metode Kromatografi cair kinerja tinggi/ HPLC penukar ion. 
Sampel secara otomatis diencerkan pada D-10 dan diinjeksikan ke 
dalam Analytical Cartridge. D-10 mengirimkan gradient buffer yang 
terprogram untuk meningkatkan kekuatan ion terhadap cartridge, 
sehingga hemoglobin dipisahkan berdasarkan interaksi ioniknya 
terhadap bahan cartridge. Hemoglobin yang terpisahkan kemudian 
melalui flow cell pada fotometer filter yang akan mengukur perubahan 
absorbansi pada 415 nm. 

Metode : HPLC (High Performance Liquid Chromatography) 

Alat  : Kuvet, Rak Bio-rad D-10 
 
Bahan      : Whole Blood 
 
Prosedur Kerja : 

1. Tekan Icon Start, muncul tulisan are you sure you want to start the run, 
klik Yes. Setelah proses StarUp selesai maka alat akan melakukan proses 
running selama 3 menit per sample 
2. Jika control sukses maka print out akan muncul Control Ok. jika gagal 
maka Control Out of range 
3. Setelah proses selesai Klik Icon Eject. Pintu rak akan terbuka dan rak akan 
keluar. Keluarkan rak tersebut (alat akan Standby secara otomatis setelah 
running sesuai waktu yang telah di setting pada alat) 
4. Persiapkan sampel yang ingin di running. Setelah proses WarmingUp 
selesai maka akan keluar hasil print Daily Reportdan pintu rak di samping 
kanan terbuka  
5. Masukkan sample pada rak. Masukkan rak tersebut kedalam pintu rak yang 
ada di samping kanan. (Jangan didorong karena bias merusak rack 
drive/rubber) 
6. Untuk sample yang volumenya tidak mencukupi/sedikit. sample 
dipindahkan ke sample cup dan diencerkan dengan wash buffer dengan 
perbandingan 5 mikroliter sample : 1500 mikroliter wash buffer, kemudian 
diletakkan pad arak sample dengan menggunakan sample vial adapter 
7. Masukkan ID dengan cara klik icon edit kemudian ID sesuai yang 
diinginkan, lalu klik done atau dapat teridentifikasi jika sample terdapat 
barcode 
8. Tekan icon start kemudian muncul tulisan are you sure you want to start 
the run. lalu klik Yes 
9. Setelah proses start up selesai maka alat akan melakukan proses running 
selama 3 menit per sample. Setelah proses selesai klik icon eject 
10. Pintu rak akan terbuka dan rak akan keluar. Keluarkan rak tersebut 
11. Untuk running selanjutnya pada saat alat standby/sleeping, tekan StartUp 



 
 

 

Lampiran 5 

DOKUMENTASI 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan glukosa darah puasa dan HbA1c 

Penelusuran data rekam medik Alat Pemeriksaan glukosa darah  puasa 
(ACCU-CHECK) 

Alat pemeriksaan HbA1c 
(Bio Rad D-10) 

Alat Pemeriksaan glukosa darah puasa 
(Siemens Dimension EXL200 ) 



 
 

 

Lampiran 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 

Surat Izin Penelitian 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 
Lembar Konsultasi Pembimbing 1 

 
 
 



 
 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9 
Lembar Konsultasi Pembimbing 2 

 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 
Turnitin 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 


